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ABSTRAK 

SILPIA NASUTION. Desain Implementasi Penyusunan Pelaporan Keuangan Yang 
Mengadopsi SAK EMKM pada UMKM UD. Anugrah. Dibimbing oleh FERAWATI, S.E., 
Ak., M.Si., CA. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau UMKM merupakan suatu kegiatan ekonomi 
yang sering dilakukan sebagian besar masyarakat Indonesia. Kegiatan tersebut sangat 
perlu dukungan untuk tetap beroperasi dan berkembang sehingga dapat memperluas 
kegiatan usaha dan menciptakan lapangan pekerjaan. Banyaknya UMKM yang 
berkembang memberikan dampak yang cukup besar bagi perekonomian di Indonesia, 
hal ini disebabkan karena UMKM berkontribusi dalam menyerap tenaga kerja dan 
apabila terjadi masalah dalam perekonomian. Sesuai dengan data Kementerian 
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (KemenkopUKM) bulan Maret 2021, jumlah 
UMKM mencapai 64,2 juta dengan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 
sebesar 61,07% atau senilai Rp8.573,89 triliun. UMKM mampu menyerap 97% dari 
total tenaga kerja yang ada, serta dapat menghimpun sampai 60,42% dari total 
investasi di Indonesia (Kementerian Keuangan Indonesia, 2021). Penelitian ini 
bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai proses pencatatan, pembukuan, 
serta penyusunan dan penyajian laporan keuangan yang mengadopsi SAK EMKM. 
Penelitian ini dilakukan di UD. Anugrah pada bulan bulan Juni 2022 hingga Agustus 
2022 di Kecamatan Medan Tembung, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. 
Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan 
dengan cara observasi, wawancara, serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kurangnya pengetahuan dan pemahaman pemilik usaha mengenai penyusunan 
laporan keuangan sangat berpengaruh terhadap perkembangan usahanya. Dalam 
penelitian ini juga ditemukan beberapa jenis produk yang harga belinya tidak signifikan 
dengan harga jualnya.  Dengan tidak adanya laporan keuangan maka pemilik UD. 
Anugrah tidak dapat mengetahui secara pasti laba yang diperoleh pada satu periode 
tertentu. Untuk mengetahui laba yang diperoleh serta perkembangan usaha maka perlu 
adanya desain penyusunan laporan keuangan sehingga menghasilkan laporan 
keuangan sesuai dengan SAK EMKM. 

Kata kunci: Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), SAK EMKM, laba, 
perkembangan usaha, laporan keuangan 
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ABSTRACT 

 

SILPIA NASUTION.  Implementation Design of Financial Reporting Compilation 
Adopting SAK EMKM on UMKM UD. Anugrah. Dibimbing oleh FERAWATI, S.E., Ak., 
M.Sc., CA. 
 
Micro, Small and Medium Enterprises or MSMEs is an economic activity that is often 
carried out by most Indonesian people.  These activities really need support to continue 
to operate and develop so that they can expand business activities and create jobs.  
The number of developing MSMEs has a considerable impact on the economy in 
Indonesia, this is because MSMEs contribute to absorbing labor and if there are 
problems in the economy.  In accordance with data from the Ministry of Cooperatives 
and Small and Medium Enterprises (KemenkopUKM in March 2021) the number of 
MSMEs reached 64.2 million with a contribution to Gross Domestic Product (GDP) of 
61.07% or Rp.8,573.89 trillion.  MSMEs are able to absorb 97% of the total workforce, 
and can collect up to 60.42% of total investment in Indonesia (Ministry of Finance of 
Indonesia, 2021).  This study aims to provide an overview of the process of recording, 
bookkeeping, as well as the preparation and presentation of financial statements that 
adopt SAK EMKM.  This research was conducted at UD.  Anugrah from June 2022 to 
August 2022 in Medan Tembung District, Deli Serdang Regency, North Sumatra.  This 
research method uses descriptive qualitative method.  Data were collected by means of 
observation, interviews, and documentation.  The results of the study indicate that the 
lack of knowledge and understanding of business owners regarding the preparation of 
financial statements greatly affects the development of their business.  In this study also 
found several types of products whose purchase price is not significant with the selling 
price.  In the absence of financial statements, the owner of UD.  Anugrah cannot know 
for sure the profit earned in a certain period.  To find out the profit earned and business 
development, it is necessary to design the preparation of financial statements so as to 
produce financial statements in accordance with SAK EMKM. 
 
Keywords: Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs), SAK EMKM, profit, 
business development, financial reports 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


